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Penjelasan Selisih LPJ Bendahara Yang Dapat Dilakukan 

Proses Approval pada Aplikasi SPRINT 

 

Kondisi 1 
 

Selisih LPJ Bendahara Pengeluaran karena Saldo UP/TUP KKP yang sudah dibukukan Bendahara namun 

belum dilakukan Proses penyetoran Kas Keluar (Pembayaran KKP). 

Contoh: saldo UP KKP yang belum dibayarkan sejumlah Rp13.475.000,- akan memunculkan selisih pada 

poin IV.A.5 dan IV.C.3 di LPJ Bendahara Pengeluaran 
 

Gambar 1.1 LPJ Bendahara Pengeluaran dengan Saldo KKP 
 

Penjelasan Gambar 1.1 
 

1. Merupakan selisih antara pembukuan UP menurut bendahara dengan pembukuan UP menurut 

UAKPA. Selisih senilai saldo KKP yang belum disetorkan. 

2. Merupakan saldo Kas Lainnya di Bendahara berupa saldo UP KKP. 

3. Penjelasan atas selisih pembukuan UAKPA karena UP KKP yang belum dibayarkan (Penjelasan 

selisih UP HARUS diisi sebagai syarat data dapat diterima di SPRINT) 



 

1 Peringatan saat hapus transaksi 

Kondisi 2 
 

Selisih LPJ Bendahara Pengeluaran karena transaksi Hapus Transaksi Kategori Kas Lainnya di 

Bendahara(Pajak, Dropping, dsb) yang dilakukan pada periode tutup buku. 

Contoh: Hapus saldo setoran Pajak bulan Februari 2019 sejumlah Rp21.000,- pada 2 Maret 2019, saat 

periode Februari sudah tutup buku akan menimbulkan selisih di LPJ bulan Februari, namun akan normal 

kembali pada LPJ Maret. 
 

 
 

Gambar 2.1 LPJ Bendahara Pengeluaran dengan Saldo KKP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 LPJ Bendahara Pengeluaran dengan Saldo KKP 
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LPJ Februari setelah Hapus Transaksi 
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Gambar 2.3 LPJ Bendahara Pengeluaran Bulan Berikutnya, selisih menjadi nihil 
 
 
 

Penjelasan Gambar 
 

1. Pesan peringatan pada saat hapus transaksi ketika periode GL dalam keadaan Tutup Buku 

2. Selisih pada pembukuan UAKPA (saldo Lainnya menurut UAKPA menjadi Rp0) dan Contoh 

Penjelasan Selisih UAKPA 

3. Jurnal balik yang terbentuk di bulan Maret. Saldo Lainnya menurut UAKPA (C.2) terbentuk di 

bulan Maret. Selisih menjadi nihil. 

LPJ Maret setelah Hapus Transaksi 



 

Kondisi 3 
 

Selisih LPJ Bendahara Penerimaan karena setoran Non Bendahara Penerimaan (PNBP Umum) 

Contoh: Setoran non Bendahara penerimaan (Potongan SPM) sebesar Rp517.331,- 

 

Gambar 3.1 LPJ Bendahara Penerimaan dengan PNBP Umum 

 

Gambar 3.2 LRA Pendapatan Negara dan Hibah 
 

Penjelasan Gambar 
 

1. Merupakan penyetoran saldo menurut UAKPA yang terdiri dari seluruh PNBP khusus ditambah 

dengan seluruh PNBP Umum. (Merupakan realisasi PNBP bulan berjalan dan dapat di cek pada 

LRA Pendapatan negara dan hibah bulan berjalan sebagai data pembanding). 

2. Contoh penjelasan atas selisih pembukuan 
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